
 

 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kajiaan Teori  

1. Kreativitas Anak Usia Dini 

a. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 

baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relative berbeda dengan apa 

yang telah ada sebelumnya. Selaras dengan yang dikemukakan oleh Moreno 

dalam Slameto yang penting dalam kreativitas itu bukanlah penemuan sesuatu 

yang belum pernah diketahui orang sebelumnya, melainkan bahwa produk 

kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus 

merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya.  

Kreativitas ialah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menghasilkan suatu ide/ produk yang baru/original yang memiliki nilai kegunaan, 

dimana hasil dari ide/produk tersebut diperoleh melalui proses kegiatan imajinatif 

atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman, tetapi mencakup 

pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman 

sebelumnya. Pengertian kreativitas menurut para ahli yaitu:  

1. Kreativitas menurut Santrock yaitu kemampuan untuk memikirkan sesuatu 

dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa serta melahirkan suatu solusi 

yang unik terhadap masalah-masalah yang dihadapi.  

2. Mayesty menyatakan bahwa kreativitas adalah cara berpikir dan bertindak 

atau menciptakan sesuatu yang original dan bernilai/berguna bagi orang 

tersebut dan orang lain.  

3. Gallagher mengungkapkan bahwa kreativitas berhubungan dengan 

kemampuan untuk menciptakan, mengadakan, menemukan suatu bentuk 

baru dan atau untuk menghasilkan sesuatu melalui keterampilan imajinatif, 

hal ini berarti kreativitas berhubungan dengan pengalaman 

mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk 

terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam dan orang lain.  



 

 

4. Freeman dan Munandar mengemukakan bahwa kreativitas ialah ekspresi 

seluruh kemampuan anak. Oleh karena itu, kreativitas hendaknya sudah 

dikembangkan sedini mungkin semenjak anak dilahirkan.  

2. Semiawan dan Munandar berpendapat bahwa kreativitas merupakan 

kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya 

dalam pemecahan masalah.  

3. Drevdahl mengungkapkan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang 

untuk menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada 

dasarnya baru dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Ia dapat berupa 

kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya 

perangkuman.1 

Kreativitas adalah suatu usaha seseorang dalam menginovasi atau 

menciptakan sesuatu yang baru yang saling berhubungan dengan bentuk karya 

sehingga dapat memecahkan masalah-masalah dengan metode baru.2 Kreativitas 

suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menghasilkan komposisi, 

produk dan gagagas menjadi sebuah inovasi baru.3 Kreativitas merupakan suatu 

kondisi, sikap atau keadaan yang sangat khusus sifatnya dan hampir tidak 

mungkin dirumuskan secara tuntas. Kreativitas dapat diartikan dalam beraneka 

ragam pernyataan tergantung siapa dan bagaimana menyorotinya. Istilah 

kreativitas dalam kehidupan sehari-hari selalu dikaitkan dengan prestasi yang 

istimewa dalam menciptakan sesuatu yang baru, menemukan cara-cara 

pemecahan masalah yang tidak dapat ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide 

baru, dan melihat adanya berbagai kemungkinan. Selain itu, kreativitas juga 

diartikan sebagai aktivitas kognitif yang menghasilkan cara pandang baru 

terhadap suatu masalah atau situasi.4 

                                                             
1 Masganti dkk. 2016. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Teori dan 

Praktik). Medan: Perdana Publishing. h 1-2 
2 Junaenah Ghina dkk. 2020.  “Implementasi Ekstrakulikuler Prakarya Terhadap 

Kreativitas Siswa MI”. Jurnal Uniedu. Vol 01 (02). h 170 
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Publishing.    h 158 
4 Hasanah Uswatun. Eka Dian. 2019. “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

Melalui Origami”, Jurnal Elementary, Vol 5 No 1. H 62-63 



 

 

Dijelaskan di dalam Al-Quran mengenai kreativitas terdapat di dalam               

Q.S An-Najm ayat 39-40 yakni: 

نِ إِلََّّ مَا سَعىََٰ   نسََٰ   ٣٩وَأنَ لَّيۡسَ لِلِۡۡ

 ٤٠سَعۡيَهُۥ سَوۡفَ يرَُىَٰ وَأنََّ 

Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya. dan bahwhasanya usaha itu kelak akan diperlihat 

(kepadanya). (Q.S An-Najm ayat 39-40)5 

Dapat disimpulkan bahwa semua manusia harus melakukan usaha dan 

berkerja keras dalam merubah sesuatu menjadi kreatif. Sehingga Allah akan 

membalas apa yang telah ia usahakan dan kerjakan  

Maka dapat diambil  kesimpulan bahwa kreativitas adalah suatu kelebihan 

yang dimiliki oleh anak dalam menciptakan sesuatu yang baru melaui pemikiran 

anak melalui ide-ide dan inovasi yang dimiliki oleh anak dari hasil imajinasi anak, 

sehingga anak dapat menghasilkan suatu karya baru yang diciptakannya melalui 

imajinasinya. Oleh karena itu sangat penting untuk mengajarkan dan 

mengembangkan serta mengasah kreativitas anak sejak dini, juga dengan adanya 

kreativitas anak dapat mengembangkan imajinasinya melalui membuat suatu hasil 

karya melalui media kertas origami.  

b. Manfaat Kreativitas Bagi Kehidupan Anak 

Kreativitas memiliki manfaat besar bagi kehidupan anak kelak dikemudian 

hari. Sebab di dalam jiwa seorang anak yang kreatif memiliki nilai-nilai 

kreativitas yaitu: 

a) Kreativitas memberikan anak-anak kesenangan dan kepuasan pribadi yang 

sangat besar penghargaannya yang mempunyai pengaruh nyata terhadap 

perkembangan kepribadian anak. Misalnya tidak ada yang dapat 9memberi 

anak rasa puas yang lebih besar daripada menciptakan sesuatu sendiri, 

apakah itu berbentuk rumah, yang dibuat dari kursi yang dibalik dan 

ditutupi selimut atau gambar seekor ikan. 

                                                             
5 Ayat Al-Quran An-Najm ayat 39-40 



 

 

b) Menjadi kreatif penting bagi anak untuk menambah kreativitas sehingga 

dapat membuat permainan lebih menyenangkan, anak merasa bahagia dan 

puas, ini sebaliknya akan menumbuhkan penyesuaian pribadi dan sosial 

yang baik bagi anak. 

c) Prestasi merupakan kepentingan utama dalam penyesuaian hidup mereka, 

maka kreativitas membantu anak untuk mencapai keberhasilan di bidang 

yang berarti bagi mereka dan dipandang baik oleh orang yang berarti 

baginya dan menjadi sumber kepuasan ego yang besar.  

Pengembangan kreativitas harus dilakukan sejak usia dini agar kelak 

mereka dapat menciptakan suatu hal yang baru dikemudian hari, baik itu berupa 

produk dalam bentuk gagasan yang dapat diterapkan untuk pemecahan masalah, 

atau sebagai kemampuan untuk melihat unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. 

Di samping itu anak dapat mengaktualisasikan dirinya yang merupakan kebutuhan 

pokok tertinggi 

Dalam hidup manusia. Namun sebaliknya, orang yang kurang kreatif tidak 

akan mampu menciptakan suatu hal yang baru dan kurang dapat 

mengaktualisasikan dirinya dalam kehidupan. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Spock bahwa orang yang sangat berpikir literal mempunyai kegunaan 

terbatas bagi dunia dan kemampuan terbatas untuk memperoleh kegembiraan.6 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa mengembangkan kreativitas sejak dini 

memiliki manfaat yang sangat besar karena dengan mengajarkan kreativitas anak 

dapat dengan mudah dalam mengembangkan gagasan dan ide baru yang dimiliki 

oleh anak dan dengan mudahnya mengaktualisasikan diri anak dengan baik pada 

pribadi anak maupun sosial anak. Juga dapat membuat anak lebih percaya diri 

dalam melakukan suatu kegiatan yang dibuatnya melalui hasil imajinasinya 

sendiri dalam menghasilkan suatu karya. 

 

 

  

                                                             
6 Masganti dkk. 2016. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Teori dan 

Praktik). Medan: Perdana Publishing. h 25-28. 



 

 

c. Ciri-Ciri Anak Kreatif 

Dunia anak merupakan dunia kreativitas, dimana anak membutuhkan 

ruang gerak, berpikir dan emosional yang terbimbing dan cukup memadai. 

Kemampuan otak atau be-rpikir merupakan salah satu aspek yang berpengaruh 

terhadap munculnya kreativitas seseorang, kemampuan berpikir yang dapat 

mengembangkan kreativitas adalah kemampuan berpikir secara divergen, yaitu 

kemampuan untuk memikirkan berbagai alternatif pemecahan suatu masalah. 

Sedangkan perasaan atau kecerdasan emosi adalah aspek yang berkaitan dengan 

keuletan, kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi ketidak pastian dan 

berbagai masalah yang berkaitan dengan kreativitas. Tiga potensi tersebut akan 

terus menerus mengantarkan anak pada kemandiriannya yang akan berproses pada 

kedewasaan diri. Jadi, ketika anak kehilangan dunianya, maka hal ini akan 

membunuh kreativitas mereka. Ingat, bahwa kreativitas melibatkan interaksi 

antara otak, perasaan dan gerak dalam kegiatan yang menyenangkan yaitu dalam 

kegiatan bermain. Anak adalah manusia unik yang memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan orang dewasa, begitu juga dengan kreativitas yang mereka miliki.  

Suyanto mengemukakan mengenai perilaku yang mencerminkan 

kreativitas alamiah pada anak dapat diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri berikut: 

1. Senang menjajaki lingkungannya. 

2. Mengamati dan memegang segala sesuatu; eksplorasi secara ekspansif 

dan eksesif. 

3. Rasa ingin tahunya besar, suka mengajukan pertanyaan tak hentihentinya. 

4. Bersifat spontanitas menyatakan fikiran dan perasaannya. 

5. Suka bertualang; selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru. 

6. Suka melakukan eksperimen; membongkar dan mencoba-coba berbagai 

hal. 

7. Jarang merasa bosan; ada-ada saja hal yang ingin dilakukan. 

8. Mempunyai daya imajinasi yang tinggi. 

Lebih lanjut Ihat Hatimah (dalam Susanto) mengemukakan beberapa 

bentuk kreativitas pada anak usia dini, yaitu:  



 

 

1. Gagasan/berpikir kreatif, yang meliputi: a) berpikir luwes yaitu anak yang 

mampu mengungkapkan pengertian lain yang mempunyai sifat sama, 

mampu memberikan jawaban yang tidak kaku, mampu berinisiatif. b) 

berpikir orisinil yaitu anak mampu mengungkapkan jawaban yang baru, 

anak mampu mengimajinasi bermacam fungsi benda. c) berpikir terperinci 

yaitu anak yang mampu mengembangkan ide yang bervariasi, mampu 

mengerjakan sesuatu dengan tekun, mampu mengerjakan dan 

menyesuaikan tugas dengan teliti dan terperinci. d) berpikir 

menghubungkan yaitu anak yang memiliki tingkat kemampuan mengingat 

masa lalu yang kuat, memiliki kemampuan menghubungkan masa lampau 

dan masa kini. 

2. Aspek sikap, yang meliputi: a) rasa ingin tahu yaitu anak tersebut senang 

menanyakan sesuatu, terbuka terhadap situasi asing, senangmencoba hal-

hal yang baru. b) ketersedian untuk menjawab pertanyaanpertanyaan yang 

dilontarkan guru, tertarik untuk memecahkan masalahmasalah baru. c) 

keterbukaan yaitu anak yang senang beragumentasi, senang terhadap 

pengalaman orang lain. d) percaya diri yaitu anak yang berani melontarkan 

berbagai gagasan, tidak mudah dipengaruhi orang lain, kuat pendirian, 

memiliki kebebasan berkreasi. e) berani mengambil resiko yaitu anak yang 

tidak ragu mencoba hal baru, selalu berusaha untuk berhasil, dan berani 

mempertahankan. 

3. Aspek karya, yang meliputi: a) permainan yaitu anak yang berani 

memodifikasi berbagai mainan, mampu menyusun berbagai bentuk 

mainan. b) karangan yaitu anak mampu menyusun karangan, tulisan atau 

cerita, mampu menggambar hal yang baru, memodifikasi dari yang telah 

ada. 

Dari ciri-ciri yang telah dijelaskan di atas, akan dapat membantu kita 

selaku sebagai orang tua atau pendidik/guru untuk mengidentifikasi anak/peserta 

didik kita. Sehingga kreativitas yang terdapat di dalam dirinya dapat 

dikembangkan secara optimal. Sebab jika hal ini terabaikan oleh lingkungan 



 

 

sekitarnya, maka mereka akan mengalami hambatan dalam mengembangkan 

diri/potensinya dikemudian hari.7 

Maka Jamaris mengungkapkan secara umum karakteristik dari suatu 

bentuk kreativitas yaitu:  

1. Kreativitas tampat dalam proses berfikir saat seseorang memecahkan 

masalah yang berhubungan dengan: 

a. Kelancaran dalam memberikan jawaban dan mengemukakan pendapat 

atau ide-ide yang ada didalam pemikirannya secara langsung dan tidak 

lagsung. 

b. Kemampuan untuk mengemukakan berbagai alternatif  dalam memecah-

kan suatu masalah 

c. Keaslian berupa kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide atau 

karya asli hasil pemikiran sendirii 

d. Elaborasi berupa kemampuan untuk memperluas ide dan aspek-aspek 

yangmungkin tidak terpikirkan dan terlihat oleh orang lain 

e. Keuletan dan kesabaran dalam menghadapi suatu situasi yang tidak 

menentu. 

2. Kreativitas itu memiliki ciri non abtitude seperti rasa ingi tahu, senang 

mengajukan pertanyaan dan selau ingin mencari pengalamanbaru.  

3. Kreativitas juga berhubungan dengan proses berfikir yang dilakukan oleh 

seseorang, dalam hal ini kemampuan berfikir menyebar (divergent 

thinking) dan bkan berfikir yang menyempit (convergent thinking). Dalam 

kenyataannya orang yang intelegensinya tinggi belum tentu kreatif, tetapi 

orang kreatif umumnya orang yang cukup intelegent.8 

Seorang guru harus mengetahui ciri khusu dan juga karakteristik dari 

kreativitas anak sehingga guru dapat lebih memahami tentang kreativitas pada 

setiap anak. Sebab setiap anak memiliki cara yang berbeda-beda dalam 

                                                             
7 Masganti dkk. 2016. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Teori dan 

Praktik). Medan: Perdana Publishing. h 8-10 
8 Khadijah. 2015. Media Pembelajaran Anak Usiapppp Dini Medan: Perdana 

Publishing. h 159-160 



 

 

merealisasikan kemampuan kreativitasnya sehingga guru harus berperan aktif 

dalam mengembangkan kreativitas anak.  

 

d. Teori-Teori Kreativitas 

1. Teori Wallas  

Salah satu teori yang banyak dikutip adalah teori wallas yang 

dikemukakan pada tahun 1926 dalam bukunya “the art of thought” yang 

menyatakan bahwa proses kreatif  meliputi 4 tahap, yaitu:  

a. Persiapan, pada tahap ini seseorang mempersiapkan diri untuk 

memecahkan masalah dengan belajar berfikir, mencari jawaban, 

bertwanya kepada orang lain, atau sebagainya.  

b. Inkubasi, pada tahap inkubasi ini anak akan melepaskan diri sementara 

waktu dari permasalahan serta memikirkannya di bawah alam sadarnya9. 

Menurut Steven M. Smith, melalui fase inkubasi terkadang seseorang 

dapat menemukan solusi secara tiba-tiba, baik pada saat menghadapi 

persoalan atau sesaat setelah kita mengalami suatu persoalan selama 

masa inkubasi tersebut. Meski demikian, kajian terhadap fase ini 

termasuk terbilang jarang, walau relative jarang, tapi Conny Semiawan 

mengemukakan bahwa fase inkubasi memiliki beberapa ciri yaitu; 

pertama, inkubasi dapat terjadi bergantung pada adanya persiapan yang 

matang, intensif dan berhati-hati. Kedua, sebagai mana pendapat Wallas 

diatas inkubasi tidak memerlukan kesadaran berfikir dalam menangani 

masalah. Ketiga, inkubasi berfungsi dalam kondisi optimal melalui 

relaksasi atau membiarkan pikiran beristirahat dari memikirkan masalah-

masalah. Keempat, inkubasi berfungsi meningkatkan belahan otak kanan 

atau imajinasi kreatif dengan munculnya kemampuan mengatasi masalah 

secara kreatif. 10 

                                                             
9  Khadijah. 2015. Media Pembelajaran Anak Usia Dini Medan: Perdana 

Publishing. h 167 
10 Muhammad Najamuddin. 2019. Multitasking Teachers Menjadi Guru Yang 

Mampu Mencerdaskan dan Mengelola Kelas dengan Sempurna. Yogyakarta: Araska. h 

194-195 



 

 

c. Iluminasi, pada tahap ini anak menemukan ide baru dan gagasan baru 

yang timbul dari tahapan inkubasi. Menurut M. Suyanto tahap iluminasi 

ini merupakan semacam titik terang dalam hal menyikapi, 

menyelesaikan dan mengungkapkan informasi yang diterima secara 

kreatif.11 

d. Verifikasi, pada tahap ini anak akan mewujudkan ide dan gagasan baru 

serta diuji secara realitas. 12 Diperlukan pemikiran kritis dan konvergen, 

proses divergensi (pemikiran kreatif) harus diikuti proses konvergensi 

(pemikiran kritis). 13 

Berfiki kreatif Wallas digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir 

kreatif anak agar guru dapat mengetahui pada tahapan keberapa yang sulit untuk 

dilakukan oleh anak sehingga dari penjabaran mengetai tahapan-tahapannya dapat 

memudahkan guru untuk menilai perkembangan kreativitas anak dengan mudah.  

2. Teori Kognitif 

Tokoh utama teori kognitif di antaranya adalah piaget, Vygotsky dan 

Burner (Tedjasaputra, 2001). Menurut Piaget anak menjalani perkembangan 

kognisi sampai akhirnya proses berpikir anak menyamai proses berpikir orang 

dewasa. sejalan dengan itu, kegiatan bermain anak mengalami perubahan dari 

tahap sensori motor, bermain khayal sampai kepada bermain sosial yang disertai 

aturan permainan. Bermain itu sendiri sesungguhnya tidak semata-mata 

mencerminkan perkembangan kognis anak, tetapi juga memberikan sumbangan 

terhadap perkembangan kognis itu sendiri.  

Vygotsky adalah seorang psikolog Rusia yang menyakini bahwa bermain 

peran langsung terhadap perkembangan anak secara menyeluruh, bukan hanya 

perkembangan kognisi saja tetapi juga berperan bagi perkembangan sosial dan 

emosi anak. Sedangkan Bruner menekankan pada fungsi bermain sebagai sarana 

untuk mengembangkan kreativitas dan fleksiblelita anak. Lebih lanjut Bruner 

                                                             
11 Muhammad Najamuddin. 2020. Teach Like Fun Teacher. Yogyakarta: Askar. h 

29-30 
12 Khadijah. 2015. Media Pembelajaran Anak Usia Dini. Medan: Perdana 

Publishing.     h 168 
13 Nuraini Yuliani dkk.2020. Memacu Kreativitas Melalui Bermain:Pembelajaran 

Anak Usia Dini. Jakarta: Bumi Aksara. h 53 



 

 

menyebutkan bahwa yang penting bagi anak adalah makna bermain bukan hasil 

akhirnya. perkembangan kreativitas dan fleksiblelitas anak dimungkinkan karena 

akan mampu berkesperimen dengan memadukan berbagai prilaku baru sertatidak 

bisa.  

Teori kognitif dengan jelas menyebutkan akan arti pentingannya bermain 

bagi anak. bermain tidak hanya akan mengembangkan kemampuan kognisi 

semata tetapi juga mengembangkan aspek lainnya, terutama aspek sosial, dan 

emosional anak. Perkembangan kognisi, sosial, dan emosional anak sangat 

diperlukan bagi pemupukan kreativitas anak. dapat disimpulkan bahwa proses 

berpikir anak itu melalui permainan, guna mengembangkan kreatifitas dan 

fleksibilitas perkembangan anak 

secara menyeluruh.  

3. Teori Islam 

Allah telah meniupkan roh-Nya ke dalam diri manusia. Dengan demikian, 

di dalam diri manusia terdapat sifat-sifat ketuhanan walaupun dalam kadar yang 

jauh lebih rendah. Seperti diketahui, Allah memiliki 99 sifat yang disebut asmaul 

husna. Dengan adanya roh Tuhan di dalam dirinya, manusia memiliki pula 99 

sifat Tuhan tersebut. Dari 99 sifat itu, setidaknya ada tiga yang berkaitan dengan 

kreativitas, yaitu al-khaliq (pencipta), al-mushawwir (pemberi bentuk), dan al-

mubdi (yang pertama memulai). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pada 

hakikatnya kreativitas merupakan anugerah Allah bagi manusia. Sifat-sifat kreatif 

hanya diberikan kepada manusia, tidak kepada makhluk-makhluk lain.  

Kreativitas merupakan sesuatu yang membedakan manusia dari makhluk 

Allah lainnya. Sifat-sifat kreatif itu memang patut ditanamkan ke dalam diri 

manusia karena menurut al-Quran, manusia diturunkan untuk menjadi khalifah di 

bumi (2:30). Sebagai khalifah, manusia bertugas untuk mengelola, merawat, dan 

memanfaatkan bumi untuk kepentingan dirinya dan keturunannya. Tugas tersebut 

hanya mungkin diemban jika manusia memiliki bekal. Bekal tersebut adalah 

kreativitas.  

Tanpa kreativitas, kehidupan manusia tidak akan mengalami perubahan 

dan perkembangan. Jika pada awal tugasnya manusia tinggal di gua-gua, sampai 



 

 

sekarang pun manusia akan tetap tinggal dalam gua. Masalahnya, kuantitas gua di 

dunia ini sangat terbatas, sementara jumlah manusia terus bertambah dengan laju 

pertumbuhan yang membuat cemas. Tetapi dengan adanya kreativitas, manusia 

kemudian membangun gubuk, rumah, dan gedung. Dengan kreativitas, manusia 

mampu menyiasati segala keterbatasannya. Kendaraan dibuat agar perjalanan 

menjadi lebih cepat dan kaki tidak pegal. Pesawat terbang diciptakan agar 

manusia bisa melihat bumi dari udara seperti burung. Bersama-sama 

komunitasnya, manusia menyusun cara-cara mengelola hidup bersama. agar hidup 

menjadi lebih mudah, manusia mengembangkan pengetahuan dan teknologi. agar 

hidup menjadi lebih indah, manusia menciptakan karya seni. Semua itu 

dimungkinkan karena adanya sifat-sifat kreatif yang ditiupkan Tuhan ke dalam 

diri manusia bersama sifat-sifat lainnya.14 

 

2. Prakarya Anak Usia Dini 

a. Pengertian Prakarya Anak Usia Dini 

Prakarya menurut KKBI adalah pekerjaan tangan (pelatihan disekolah). 

Menjahit dan bertukang adalah salah satu contoh prakarya. Prakarya juga dapat 

diartikan sebagai keterampilan. Prakarya adalah istilah pra serta karya, pra 

mempunyai makna belum sedangkan karya adalah hasil kerja. Prakarya 

didefenisikan sebagai suatu hasil kerja belum jadi atau masih dalam bahan 

mentah.  

Prakarya mempunyai peran yang sangat penting dalam pengembangan 

kreatifitas dan sebuah inovasi baru. Pengolahan prakarya ialah membuat atau 

menciptakan yang pada dasarnya prinsip kerja mengolah prakarya atau mengubah 

bahan mentah menjadi suatu produksi dengan hasil mencampur dan memodivikasi 

bahan tersebut. 15 Keterampilan ialah suatu kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam menggunakan ide-ide yang ada menjadi suatu kreatifitas 

                                                             
14 Masganti dkk. 2016. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Teori dan 

Praktik). Medan: Perdana Publishing. h 37-39 
15Khadijah, Nurul Amelia. 2020, Pengembangan Keterampilan Prakarya AUD, 

Medan:Perdana Publishing.h 11-13 



 

 

sehinngga dapat membuat atau mengubah sesuatu menjadi lebih bermanfaat dan 

berguna.  

Menurut Kemendikbud RI (2014) prakarya adalah proses berkarya yang 

termasuk di dalamnya pembinaan apresiasi serta produksi karya. Melalui kegiatan 

prakarya ini dapat melatih, mengasah dan mengarahkan anak agar memiliki 

keberanian dalam menggunakan daya kreativitas, produktif, dan anak menjadi 

mandiri.16 Prakarya memiliki arti sebagai suatu hasil kerja yang belum jadi atau 

masih dalam bahan mentah.17  

Prakarya ini merupakan karya dalam bentuk yang sederhana karena 

membuatnya pun sedikit lebih mudah. Prakarya adalah kemampuan 

mengembangkan dan melatih keterampilan percakapan hidup berbasis seni dan 

teknologi berbasis teknologi. Prakarya memiliki pengertian keterampilan hasta 

karya, karya tangan, kerajinan tangan, atau keterampilan tangan. Prakarya 

mempunyai peran penting dalam mengembangkan kreatifitas dan 

mengembangkan menjadi sebuah inovasi.  

Pada dasarnya anak-anak sejak usia dini telah mempunyai potensi, dan 

potensi itulah yang perlu dikembangkan, dan melalui kegiatan seni rupa potensi 

itu dibentuk, yang dipengaruhi juga oleh lingkungan setempat. Oleh karenanya 

pendidikan seni rupa dapat menjadi media bagi anak untuk berimajinasi, 

berekspresi dan berkreasi sesuai perkembangan saat itu, serta merupakan proses 

pendidikan untuk membentuk karakter anak. Dengan demikian seni bagi anak 

adalah hasil dari fungsi-fungsinya jiwanya dalam bentuk karya dua atau tiga 

dimensional yang bermanfaat bagi perkembangan jiwa anak selanjutnya. 18  

Prakarya ialah suatu hasil karya yang timbul dari pemikiran sendiri atau 

ide-ide yang tidak ada menjadi ada dan mengubahnya menjadi sesuatu karya yang 

                                                             
16Lutfia Dkk. “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Prakarya Menggunakan Bahan Bekas Di Kelompok B2 Tk Papahan 03 Karanganyar 

Tahun Ajaran 2015 / 2016”, h. 2 
17Anawati Hidayah. 2018. “Peningkatan Prestasi Belajar Prakarya pada Materi 

Pokok Pengolahan Bahan Pangan Buah Menjadi Makanan Melalui Pendekatan Quantum 
Teaching, Vol. 09 No l, AoEJ : Academy of Education Journal. h 4.  

18Khadijah, Nurul Amelia. 2020, Pengembangan Keterampilan Prakarya AUD, 

Medan: Perdana Publishing.h 14-16. 



 

 

indah. Prakarya juga sangat bermanfaat bagi perkembangan anak karena melalui 

prakarya dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak secara tidak 

langsung, serta dapat menumbuhkan rasa percaya diri anak, meningkatkan 

kognitif anak, mengembangkan kreatifitas anak. Serta melalui prakarya dapat 

melatih kesabaran anak, melatih ketelitian anak, mengembangkan motorik halus 

anak, mengembangkan emosional anak, melatih ketekunan anak dll. Sehingga 

prakarya sangat penting diajarkan kepada anak usia dini untuk mengasah dan 

mengembangkan kreativitas anak menjadi sebuah inovasi baru. 

Serta saat kita mengajak anak untuk melakukan kegiatan prakarya, 

misalnya melipat kertas dengan anak secara tidak langsung membuat anak dapat 

merasakan tekstur berbagai benda sehingga dapat mengasah kecerdasan mejemuk 

anak secara tidak langsung sehingga prakarya sangat penting untuk di ajarkan 

kepada anak.19Kecerdasan kreatif dapat dipahami sebagai proses berpikir kreatif 

dengan melihat berbagai sumber/objek yang beragam untuk diolah menjadi suatu 

ide baru. Kreatif pada diri anak tentunya ada kaitan atau hubungannya dengan 

keluasan pengetahuan (kognitif) yang dimiliki oleh anak, kemampuan berpikir 

kritis, yang dapat mendorong kreatifitas anak dalam berkarya seni.20  

Allah berfirman yang terdapat pada surah al-Baqarah ayat 219 yakni: 

تِ لَعلََّكُمۡ تتَفََكَّرُونَ  ُ لَكُمُ ٱلۡۡيََٰٓ لِكَ يبُيَ ِنُ ٱللََّّ
  ٢١٩ كَذََٰ

Artinya:”Demikian Allah menerangkan kepadamu ayat-ayatnya agar kamu 

berfikir” (QS.Al-Baqarah {2}:219)21 

Ayat di atas menjelaskan agar kita dapat berfikir kreatif serta berkreasi 

dengan fikiran kita untuk menciptakan suatu hasil karya dan juga menyelesaikan 

suatu permasalah yang kita hadapi.  

Berdasarkan penjabaran atau penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

prakarya ialah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

                                                             
19Bukik setiawan&Andrie Firdaus, 2016, Bakat Bukan Takdir, Tangggerang 

Selatan: Buah Hati. h 105. 
20Sumanto & Sukamti. 2020, “Pelatihan Seni Budaya Dan Prakarya Untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Senirupa Bagi Guru Sekolah Dasar”, Vol 3, No. 2, 

Abdimas Pedagogi: Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat, h.106 
21 Ayat Al-Quran Al-Baqarah ayat 219 



 

 

mengeluarkan ide-ide baru dan mengembangkan suatu inovasi baru yang 

dimilikinya. Serta melalui prakarya juga dapat mengembangkan kreatifitas anak 

menjadi lebih optimal dan dapat mengembangkan segala aspek perkembangan 

yang dimiliki oleh anak secara tidak langsung, sehigga prakarya sangat penting 

diajarkan kepada anak. Prakarya juga merupakan suatu kegiatan yang 

menyenangkan untuk dilakukan kepada anak, karena melalui prakarya anak dapat 

berimajinasi, berekspresi dan berkreasi sesuai dengan perkembangannya dan 

dapat membentuk karakter anak menjadi lebih baik lagi dan membuat anak 

menjadi lebih percaya diri.  

Kreatifitas anak dapat dibangun dan dibentuk dengan sempurna tanpa 

adanya paksaan dari orang tua dan guru disekolah, semua dilakukan sesuai dengan 

minat dan keinginan anak sendiri. Melakuakn kegiatan prakarya merupakan suatu 

kegiatan yang sangat menyenangkan untuk dilakukan bersama anak.  

 

 

b. Tujuan dan Fungsi Prakarya Anak Usia Dini 

Pendidikan seni rupa atau keterampilan suatu sarana untuk 

mengembangkan kreativitas anak. Pelaksanaan pendidikan seni rupa dapat 

dilakukan melalui kegiatan berkarya dan permainan. Tujuan pendidikan seni 

bukan untuk membina anak-anak menjadi seniman, melainkan untuk mendidik 

anak menjadi kreatif. Seni merupakan aktivitas permainan. Melalui permainan, 

kita dapat mendidik anak dan membina kreativitasnya sedini mungkin. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa seni dapat digunakan sebagai alat pendidikan. 

Melalui permainan dalam pendidikan seni anak memiliki keleluasaan untuk 

mengembangkan kreativitasnya. Beberapa aspek penting yang perlu mendapat 

perhatian dalam pendidikan seni rupa antara lain kesungguhan, kepekaan, daya 

produksi, kesadaran berkelompok, dan daya cipta.22 

                                                             
22Khadijah, Nurul Amelia. 2020, Pengembangan Keterampilan Prakarya AUD, 

Medan: Perdana Publishing. h 16-18 



 

 

Seni dalam pendidikan difungsikan untuk media dalam memenuhi fungsi 

perkembangan anak, baik secara fisik maupun secara mental.23Melalui seni, 

kemampuan cipta, rasa dan karsa anak diolah dan dikembangkan. Selain 

mengolah cipta, rasa dan karsa seperti yang diterapkan diatas, pendidikan seni 

juga mengolah keterampilan berfikir. Hal tersebut meliputi keterampilan kreatif, 

inovatif, dan kritis. Keterampilan ini diolah melalui cara belajar induktif dan 

deduktif secara seimbang. Membuat kerajinan bersama anak termasuk salah satu 

aktifitas yang menyenangkan. Tidak perlu membuat prakarya yang susah atau 

yang bagus sekali, cukup memaksimalkan manfaatnya saja yaitu beraktifitas 

bersama anak. Biasanya setelah besar, mereka cenderung tidak suka mengerjakan 

kerajinan lagi. Jadi manfaatkanlah waktu ketika anak masih kecil karena mereka 

senang sekali mengerjakan kerajinan tangan.  

Manfaat kerajinan tangan atau prakarya bagi perkembangan anak yang 

pertama kali adalah mengembangkan kreativitasnya dan imajinasinya. Bagus atau 

tidaknya hasil yang diperoleh bukan hal yang penting karena karya yang dibuat 

anak adalah hasil imajinasi mereka. Imajinasi anak dapat mengajarkan anak dalam 

menghadapi suatu masalah. Membuat prakarya menumbuhkan sikap inovatif dan 

kreatif anak. Selain itu juga bisa mencerdaskan anak dan meningkatkan motorik 

halus anak. Skill atau keterampilan yang dikembangkan sejak kecil akan berguna 

bagi masa depannya, karena keterampilan itu sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik itu untuk diri sendiri maupun orang lain.  

Kegiatan prakarya bisa menyeimbangkan otak kanan dan kiri. Otak kiri 

yang lebih mengacu pada hal bersifat logis, akan bekerja untuk memikirkan 

mengacu pada seni atau bagaimana agar terlihat indah. Jika otak kanan dan otak 

kiri seimbang, kemampuan anak dalam bidang apapun akan meningkat dan lebih 

bisa mengatur emosi, menumbuhkan sikap inovatif dan kreatif. Meningkatkan 

cara membuat dan langkah-langkahnya, sedangkan otak kanan lebih kemampuan 

motorik halus anak, melatih skill atau keterampilan sejak kecil berguna bagi masa 
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Dini, JESA (Jurnal Edukasi Sebelas April) Vol. 3, h 3 



 

 

depan, melatih anak sebuah kesabaran dan berfikir praktis dan menyeimbangkan 

otak kiri dan otak kanan. 

Adapun fungsi prakarya adalah sebagai berkut: 

1) Meningkatkan daya cipta serta kewirausahaan 

2) Memfasilitasi peserta didik untuk berekspresi kreatif melalui keterampilan 

teknik berkarya ergonomis, teknologi dan ekonomis 

3) Melatih keterampilan mencipta karya berbasi estetis, artistic, ekosisten dan 

teknologis  

4) Melatih memanfaatkan media dan bahan berkarya sini dan teknologi 

melalui prinsip ergonomis dan higenis  

5) Menghasilkan karya jadi maupun apresiatif yang siap dimanfaatkan dalam 

kehidupan, maupun bersifat wawasan dan landasan pengembangan 

apropriatif terhadap teknologi yang baru dan teknologi kearifan lokal 

6) Menumbuh kembangan jiwa wirausahaan mealui melatih dan mengelola 

penciptaan karya (produksi), mengemas, dan usaha menjual berdasarkan 

prinsip ekonomis 

Seni rupa sebagai bentuk pendidikan berupaya mengembangkan 

kepribadian anak seutuhnya, dengan mengembangkan kemampuan logika dan 

emosi yang selaras melalui berekspresi, berkreasi, berapresiasi, dan bereksplorasi 

sederhana dalam suatu bentuk karya seni. Melalui seni rupa memberikan 

pengalaman untuk menghasilkan sesuatu yang baru, memberikan kepuasan dan 

menumbuhkan rasa percaya diri.24Tujuan prakarya dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1) Memfasilitasi peserta didik bereksprsi kreatif melalui keterampilan teknik 

berkarya ergonomis, teknologi dan ekonomis  

2) Melatih keterampilan cipta karya berbasis estetika, artistic, ekosistem, dan 

teknologi. 
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Medan: Perdana Publishing.  h 19. 



 

 

3) Melatih memanfaatkan media dan bahan berkarya seni dan teknologi 

melalui prinsip kreatif, ergonomis, higenis, tepat-cekat-cepat, dan 

berwawasan lingkungan.  

4) Menghasilkan karya yang siap dimanfaatkan dalam kehidupan, bersifat 

pengetahuan maupun landasan pengembangan berdasarkan teknologi 

kearifan lokal maupun teknologi terbaru. 

5) Menumbuh kembangkan jiwa wirausaha melalui melatih dan mengelola 

penciptaan karya (produksi), mengemas, dan menjual berdasarkan prinsip 

ekonomis, ergonomis, dan berwawasan lingkungan.25 

Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 

dan fungsi prakarya adalah untuk melatih anak menjadi lebih kreatif, inovatif, dan 

kritis dalam segala hal. Prakarya juga sangat menyenangkan untuk dilakukan oleh 

anak dan dapat mengembangkan imajinasi anak serta daya cipta anak dan dapat 

melatih kemandirian anak dalam menyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya. 

Prakarya juga dapat menyeimbangkan antara otak kanan dan kiri agar menjadi 

lebih seimbang dan juga dapat menumbuhkan jiwa wirausaha anak yang membuat 

anak menjadi lebih percaya diri.  

c. Manfaat Prakarya Untuk Anak  

Secara umum adapun manfaat-manfaat membuat prakarya:  

1) Melatih Kreativitasan dan Imajinasi Anak  

Kreativitas muncul dalam diri seseorang tidak begitu saja namun juga 

perlu dilatih agar dapat terasah dengan baik. Membuat suatu prakarya atau 

kerajinan tanganan dapat mengasah kreativitas anak dengan menggunakan 

imanjinasi serta pemikiran dalam menyelesaikan masalah. Mungkin untuk anak 

yang baru memulai untuk membuat prakarya pada awalnya membutuhkan tutorial 

atau bimbingan dari gurunya atau pendidik dalam sebuah pembelajaran. Namun 

untuk menumbuhkan kreatifitas anak pendidik harus memberikan sedikit 
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dorongan agar anak dapat berfikir dan berimprovisasi agar anak menciptakan 

sebuah prakarya yang indah dan penuh kreasi.  

2) Melatih Kemampuan Motorik Anak 

Kemampuan motorik perlu dikembangkan dan dilatih saat dini baik itu 

motorik kasar maupun motorik halus agar fungsinya dapat berjalan dengan 

seimbang. Untuk melatih dan mengembangkan motorik anak usia dini, salah 

satunya adalah membuat prakarya atau kerajinan tangan. Hal ini dikarenakan 

hampir semua prakarya menggunakan koordinasi tangan dan mata secara 

bersamaan.  

3) Mengisi Waktu Luang  

Dengan mengisi waktu luang kita dengan membuat prakarya akan 

menjauhkan kita dari perbuatan negatif, begiu juga dengan anak-anak usia dini, 

ketika anak menggunakan waktu luangnya dengan membuat prakarya anak akan 

mendapat beberapa manfaat selain terhindar dari kegitan yang tidak bermanfaat 

dan negatif anak dapat menjadi lebih produktif dan kreatif.  

4) Melatih Kesabaran dan Mengendalikan Emosi Anak 

Untuk anak yang baru saja membuat prakarya bukanlah hal mudah, butuh 

kesabaran yang luar biasa bagi pendidik dan anak tersebut, membuat prakarya 

atau kerajinan tangan dapat digunakan sebagai sarana untuk melatih kesabaran 

anak. Karena anak tidak memiliki kesabaran yang besar dan dapat mengontrol 

emosi, anak akan sangat kesal jika ia tidak dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan kepadanya, misalnya membuat kerajinan atau hasil karya, namun ketika 

pendidik dapat memberikan beberapa stimulus dan dukungan anak akan berusaha 

menyelesaikan pekerjaanya dengan baik dan akan mencoba sedikit sabar, itu 

adalah hal yang baik untuk anak dalam melatih kesabarannya.  

5) Mengajarkan Anak Mengikuti Intruksi 

Dapat memberikan pembelajaran secara tidak langsung agar anak dapat 

mengikuti intruksi dengan baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal, tentu 

saja tanpa membatasi kreatifitas anak. Dalam mengikuti intruksi pendidik dapat 

melihat bagaimana perkembangan sikap disiplin anak dan rasa patuh anak, namun 

pendidik tidak boleh membatasi anak dalam berkreasi, namun hanya mendorong 



 

 

anak dan menata anak dengan berbagai peraturan-peraturan yang disampaikan 

intruksi. 

6) Menghemat  

Bukan hanya menumbuhkan kreatifitas anak saja namun dengan membuat 

prakarya sendri akan menghemat keuangan, bagaimana bisa? Misalnya saja 

membuat prakarya dari bahan bekas, bahan yang tidak terpakai yang ada disekitar 

anak. Selain anak masih bisa terus berman dengan prakarya yang hemat biaya, 

murah namun penuh dengan manfaat.  

7) Melatih Konsentrasi Anak  

Daya tangkap anak akan berkembang disini, saat membuat prakarya anak 

akan dituntut untuk berkonsentrasi dalam pengerjaannya. Pendidik yang 

memberikan penghargaan akan mendorong anak mengerjakan prakarya lebih baik 

dan semangat lagi sehingga terpacunya konsentrasi anak.  

8) Menambah Daya Ingat Anak 

Ketika anak belajar menggunakan media akan dapat memudahkan guru 

dalam memberikan pemahaman kepada anak, memperdalam pemahaman belajar 

serta ingatan anak akan bertahan lama akan pengetahuan yang didapatnya, dengan 

menggunakan indra-indra anak secara langsung akan menguatkan ingatan itu.  

9) Pembelajaran Yang Menyenangkan 

Dalam pembelajaran anak usia dini ada membuat prakarya di dalamnya 

dengan membuat prakarya pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan dan 

tidak membosankan, karena kehadiran prakarya dalam pembelajaran akan dapat 

membangkitkan motivasi dan minat belajar anak.  

10) Membangun Percaya Diri 

Ketika anak berhasil membuat sesuatu dengan angannya sendiri, 

kepercayaan diri akan timbul. Apalagi untuk anak balita, mereka senang 

mencoba-coba. Bayangkan perasaanya ketika mereka mencoba melakukan sendiri 

dan berhasil membuat sesuatu. Berikan anak penghargaan atau hadiah apabila 

anak selelsai mengerjakan sesuatu sehingga kepercayaan diri anak meningkat.  

Peneliti menyimpulkan bahwa manfaat dari prakarya adalah suatu kegiatan 

yang menyenangkan yang dapat mengembangkan kreativitas anak serta imajinasi 



 

 

anak dengan menggunakan berbagai media seperti menggunakan bahan bekas 

yang ada disekitar anak. Kegiatan ini juga dapat melatih konsentrasi anak saat 

anak membuat prakarya dan juga dapat mengembangkan motorik halus anak, 

prakarya juga dapat menguatkan daya ingat anak dan membuat anak lebih percaya 

diri.  

d. Karakteristik Prakarya Anak Usia Dini 

Pembuatan prakarya harus memperhatikan prinsip-prinsip yang terdapat 

dalam pembuatannya, dimana prinsip-prinsip pembuatan ini harus sesuai dengan 

prisip-prinsip pembelajaran anak usia dini.  

1. Mengembangkan Aspek-Aspek Perkembangan Anak 

Biasanya keterampilan prakarya untuk anak usia dini bertujuan untuk 

mengembangkan aspek-aspek anak terlebih-lebih prakarya itu dibuat oleh anak 

sendiri. Selain permainan dan alat permainan keterampilan prakarya juga sangat 

efektif dalam mengembangkan perkembangan anak usia dini.  

 

2. Belajar Melalui Bermain  

Bermain merupakan sarana belajar anak usia dini. Melalui bermain anak 

diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan, dan mengambil 

kesimpulan mengenai benda disekitarnya. Contohnya bermain imajinatif, bermain 

imajinatif bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan berfikir, memahami 

orang lain, mengembangkan kreativitas, dan mengenali dirinya sendiri. Misalnya, 

bercerita dengan melihat gambar.  

3. Megembangkan Berbagai Kecakapan Hidup  

Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukan melalui berbagai 

proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak belajar untuk menolong diri 

sendiri, mandiri, dan bertanggung jawab serta memiliki disiplin diri. Contoh 

bermain keterampilan, bermain dengan keterampilan dapat membantu anak untuk 

menjadi pembangun, megurangi keputusan, mengarah pada kebergunaan dan 

kemandirian, dan meningkatkan kepercayaan diri. Misalnya membuat mainan 

sendiri, menyusun Sesutu atau melipat sesuatu, bermain dengan origami, dan 

mencocokkan gambar.  



 

 

4. Pembelajaran Yang Dekat Dengan Anak 

Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara bertahap, 

dimulai dengan konsep yang sederhana dan dekat dengan anak. Agar konsep 

dapat dikuasai dengan baik hendaknya guru menyajikan kegiatan-kegiatan yang 

berulang.  

5. Sederhana dan Kreatif  

Biasanya keterampilan untuk anak usia dini itu berbentuk sederhana serta 

kreatif dan data meningkatkan kreatifitas anak. Contohnya menggunakan barang 

bekas dan bahan alam dalam menciptakan produk atau karya.  

6. Tidak Menggunakan Bahan Berbahaya 

Dalam membuat keterampilan untuk anak usia dini jangan menggunakan 

bahan-bahan berbahaya sebab dapat mengganggu kesehatan anak tersebut. Seperti 

halnya dalam penggunaan jenis cat yang digunakan untuk mewarnai yang terbuat 

dari bahan kimia yang berbahaya bagi anak. Contohnya dalam membuat prakarya 

jangan menggunakan benda-benda tajam, atau bahan berbahaya buat anak seperti 

api atau zat-zat kimia berbahaya.  

7. Menggunakan Lingkungan Yang Kondusif  

Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik dan 

menyenangkan dalam memperhatikan keamanan dan kenyamanan yang dapat 

mendukung kegiatan belajar melalui bermain.  

8. Berorientasi Pada Kebtuhan Anak 

Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi kepada 

kebutuhan anak. Anak usia dini adalah berorientasi kepada kebutuhan anak. Anak 

usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk 

mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik 

maupun psikis yaitu intelektual, bahasa motorik, dan sosial emosional. 26 

Berdasarkan penjabara di atas maka dapat disimpulkan bahwa suatu 

kegiatan yang dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak menjadi 

lebih berkembang lagi kedepannya dengan cara belajar sambil bermain sehingga 
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menjadi lebih menyenangkan dan tidak membuat anak mudah bosan. Kegiatan ini 

juga aman dilakukan oleh anak dan juga sangat bermanfaat dalam meningkatkan 

kreativitas anak.  

e. Teori dan Tokoh Pengembangan Prakarya Anak Usia Dini 

1. Tokoh Seni dan Kreativitas 

Aritoteles melihat dalam kesenian indah suatu perwujudan daya cipta 

manusia yang spesifik. Fungsinya yaitu untuk mengidealisasikan dan 

mengunivrsal kebenaran, sehingga kebenaran itu meghibur, meriangkan hati 

danmencamkan cita-cita mulia lebih dalam dari pada keyakinan rasional belaka. 

Keindahan menegasan nilai-nilai dengan cara khusu. Plato&Rousseau 

mengemukakan pendapatnya mengenai seni, dan menjabarkan bahwa seni 

merupakan hasil peniruan alam dengan segala seginya. Tidak hanya Aritoteles 

yang menjelaskan bahwa seni merupakan tiruan alam, Plato dan Aritoteles juga 

berpendapat bahwa seni merupakan sebuah tiruan alam yang mencakup 

keseluruhan segi dari alam semesta ini.  

Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa menurutnya seni merupakan 

segala perbuatan manusia yang timbul dari perasaan dan sifat indah, sehingga 

dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia. Tokoh Intelektual Indonesia sekelas 

Ki Hajar Dewantara menjelaskan dengan detail bahwa seni adalah suatu tindakan 

atau aktifitas dari perbuatan yang dilakukan oleh manusia yang bermula dari 

perasaan, yang di identik dengan perasaan yang indah-indah yang akhirnya dapat 

dan sampai ke jiwa dan memiliki pengaruh emosional terhadap perasaan yang 

ditimbulkan dari melihat atau mendengar sebuah seni.  

Menurut Miharja menjelaskan bahwa seni memiliki ketertarikan dengan 

rohani manusia, di mana kemudian dijelaskan bahwa seni merupakan sebuah 

aktifitas rohani yang menggambarkan realitas menghasilkan suatu karya yang 

nantinya hasilnya dapat memberikan sebuah kesan mendalam bagi penikmatnya. 

Menurut Sudarmaji seni merupakan segala manifestasi batin dan pengalaman 

estetis dengan menggunakan media bidang, garis, warna, tekstur, volume, dan 

gelap terang. Darmaji menjelaskan seni bukan hanya sebuah karya akan tetapi 

tumbuh menjadi sebuah manifestasi batin yang di dalamnya akan akan mendapat 



 

 

suatu pengalaman yang memiliki keindahan dengan menggunakan berbagai media 

dalam berkesenian seperti media bidang, garis, warna, tekstur, volume, dan juga 

gelap terang. 27 

Iskandar menjelaskan menururutnya seni merupakan hasil ungkapan emisi 

yang ingin disampaikan kepada orang lain dalam kesadaran hidup bermasyarakat 

atau berkelompok. Suwaji Bastomi menjelaskan bahwa menurutnya seni 

merupakan aktivitas batin dengan pengalaman estetika yang menyatakan dalam 

bentuk agung yang memiliki daya membangkatan rasa takjub dan haru. Seni 

menurut Schopenhauer merupakan segala usaha untuk menciptakan bentuk-

bentuk yang menyenangkan (hasil karya). Menurut Kutjaraningrat seni merupakan 

suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, dan peraturan 

dimana kompleks aktivitas dan tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat 

dan biasanya berwujud benda-benda hasil manusia. 28 

Halvilalnd menjelalskaln balhwal seni aldalla lh keseluruhaln sistem yalng 

melibaltkaln proses penggunalaln sualtu imaljinalsi malnusial secalral krealtif di dalla lm 

sebualh kelompok malsyalralkalt dengaln kebudalyalaln tertentu. Irmal Dalrmalyalnti 

menyaltalkaln balhwal seni aldallalh sebualh inti altalu wujud dalri krealtifitals malnusial, 

yalng nalntinyal tidalk bisal dihalkimi dengaln nila li tertentu. Kalrenal sebualh kesenia ln 

alkaln menimbulkaln efek yalng berbedal-bedal balgi setialp oralng. Sehinggal setialp 

individu memiliki palralmenter tersendiri untuk menilali sebualh kesenialn. Emalnuel 

Kalnt menya ltalkaln balhwal seni aldallalh pengalhalncur tembok ketidalk malmpualn altals 

keterbaltalsaln kenyaltalaln yalng aldal dallalm hidup. Seni dalpalt mengalndallkaln ima ljina lsi 

sekallipun itu tidalk mungkin, alkaln tetalpi tetalp menjaldi sebualh kalryal yalng dalpalt 

dinikmalti. 29 

Kalrtalmihalrjal mengalrtikaln seni sebalgi sualtu alktifitals rohalnialh dalri seoralng 

direallisalsikaln dengaln sebualh kalryal, kemudialn dalpalt dinikmalti daln menimbulkaln 

pengallalma ln tertentu balgi palral penikmalt seni. Chaltrin Muler menjela lskaln balhwa l 
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seni merupalkaln sualtu yalng berhubungaln dengaln kalryal ciptal seseoralng yalng 

dihalsilkaln dalri unsur ralsal. 30 

Dalri penjalbalraln di altals dalpalt peneliti menyimpulkaln seni aldallalh sualtu 

yalng timbul dalri pemikiraln malnusia l daln pralsalaln malnusial yalng alkhirnyal dalpalt 

menimbulkaln sualtu ide, galgalsaln, nilali-nilali, dll. Menghalsilkaln sualtu halsil kalrya l 

yalng indalh yalng tumbuh daln timbul dalri krealtivitals daln imaljinalsi sseoralng da ln 

dalpalt diliha lt sertal dinikmalti oleh semual oralng yalng meliha ltnyal.  

 

 

2. Kesenian Dalam Perspektif Islam 

Keindalhaln itu sebalhalgialn dalri seni. Ini bermalknal Islalm tidalk menolalk 

kesenialn all-Quraln sendiri menerimal kesenia ln malnusial kepaldal keindalhaln da ln 

kesenialn sebalgali sallalh saltu fitralh malnusial semulal jaldi alnugeralh Alllalh kepalda l 

malnusial. Seni membalwal malknal yalng hallus, indalh daln permali. Dalri segi istila lh 

seni aldallalh sesualtu yalng hallus, indalh daln menyenalngkaln halti sertal peralsalaln 

malnusial. Konsep seni mengikuti perspektif slalm aldallalh membimbing malnusia l 

kedallalm konsep taluhid daln pengalbdialn diri kealpaldal Alllalh. Seni dibentuk untuk 

melalhirkaln malnusial yalng benalr-benalr balik daln beraldalb. Motif seni bertuju 

kepaldal kebalikaln daln beralkhlalk. Selalin itu, seni jugal sehalrusnyal jugal lalhir dalri 

sualtu proses pendidikaln bersifa lt positif daln tidalk lalri dalri baltals-baltals syalrialt. Seni 

Islalm ia llalh seni yalng bertitik tolalk dalri alkidalh Islalm daln berpegalng kepalda l 

doktrin taluhid yalitu pengesalaln Alllalh daln seterusnyal direallisalsikaln dallalm kalryal-

kalryal seni. Ini tidalk bertolalk dalri alkidalh, syalkalr daln alkhlalk. Aldalpun tokoh-tokoh 

Islalm ya lng terkenall kalrenal seni daln kalryal-kalryal keteralmpilaln aldallalh sebalga li 

berikut: 

a. Abu Nawas 

Albu Nalwals memiliki nalmal lengkalp Albu Nalwals All-Halsaln bin Halni All-

Halkimi. Alkaln tetalti ial lebih dikenall dengaln nalmal Albu Nalwals, ial merupalkaln salla lh 

seoralng tokoh seni altalu salstral. Yalng hidup paldal malsal pemerintalhaln Dalula l 

Albbalsiyalh, tepaltnyal paldal malsal pemerintalhaln Halrun alr-Ralsyid. Balkalt dalla lm 
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bidalng salstral sudalh terlihalt dalri sejalk kecil, ial dibalwal ibunyal ke balsralh setela lh 

alyalhnya l meninggall dunial. Di Balsralh ial belaljalr berbalgali ma lcalm calbalng ilmu 

pengetalhualn. Alkaln tetalpi dalri balnyalk ilmu pengetalhualn yalng dipelaljalri, ial lebih 

menonjol dallalm bidalng saltral.31 

b. Ismail Raji Al-Faruqi 

Alktivis daln ilmualn Islalm ini lalhir di Jalffal, Pallestinal paldal 1 Jalnualri 1921, 

di malnal kotal kelalhiralnnyal paldal salalt itu malsih merupalkaln balgialn dalri Alralb 

sebelum pendudukaln kalum Zionis Isralel.ial meralih beberalpal gelalr alkaldemik 

dengaln menjunjung tinggi alktivis dalkwalh, daln membenci kekalkualn kesalrjalnalaln 

yalng mensterilkaln malnusialnyal. Ial balnyalk mendallalmi filsalfalt daln perbalndinga ln 

algalmal, tetalpi komitmen keislalmalnnyal hinggal tingkalt tertentu talmpalk membualt 

ketaljalmaln daln alnallisis filosofisnyal yalng malndul.  

All-Falruqi mengurali lebih jaluh diallektikal seni Islalm dengaln kebudalyala ln 

yalng menghalsilkaln beberalpal-beberalpal bentuk daln tipe sebalgali berikut:  

a) Seni Salstral (aldalb) aldallalh segallal sesualtu yalng tertulis daln tercetalk. Seni 

salstral dallalm Islalm salngalt dipengalruhi oleh oleh All-Quraln yalng tidalk bisa l 

ditalndingi oleh sialpalpun.  

b) Seni kalligralfi ditinjalu dalri segi fallsalfalhnyal, seni kalligralfi merupalka ln 

kelalnjutaln dalri waltalk algalmal Islalm sebalgali “algalmal melek huruf”. Sebalga li 

algalmal yalng melek huruf, seni kalligralfi merupalkaln kelalnjutaln dalri 

dorongaln yalng salngalt kualt dallalm algalma l Islalm, di malnal setialp oralng Isla lm 

halrus palndali balcal-tulis. Malkal dalri paldal itu ekspresi seni Islalm ya lng 

pertalmal aldallalh tulisaln. Kalligralfi merupalkaln puncalk seni Islalm ya lng 

memiliki nilali seni secalral galndal.  

c) Seni ornalmentalsi salrjalnal balralt berpendalpalt balhwal ornalmentalsi aldalla lh 

motif-motif daln temal-temal yalng dipalkali paldal bendal-bendal seni, 

balngunaln-balngunaln altalu permukalalaln alpal saljal tetalpi tidalk memiliki 

malnfalalt strukturall daln gunal palkali daln semual itu halnyal dipalkali untuk 

hialsaln. Ornalmentalsi dallalm Islalm halrus berfungsi untuk meningkaltkaln 

malnusial kepaldal taluhid.  
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d) Seni rualng seni rualng (alrsitektur) aldallalh alwall daln alkhir dalri sualtu 

balngunaln. Setialp balngunaln dialwalli dengaln memotong daln beralkhir 

dengaln memiliki sebalgialn dalri rualngaln itu.  

e) Seni sualral seni sualral (halndalsalh all-jalwt) dipalndalng sebalgali pernyaltalalaln 

estetik yalng bersumber dalri traldisi Islalm ya lng kalidalh daln pelalksalnalalnnya l 

beralkalr dallalm estetikal All-quraln altalu serualn All-Quraln.  

c. Syeikh Yusuf Qardhawi 

Syeikh Yusuf Qalrdhalwi telalh menjelalskaln sikalp Islalm tentalng seni. Jika l 

ruh seni aldallalh tentalng peralsalaln tentalng keindalhaln malkal All-Quraln sendiri telalh 

menyebutkaln dallalm suralh AlS-Saljaldalh alyalt 7 yalng alrtinyal “yalng membualt segalla l 

sesualtu, yalng dial ciptalkaln sebalik-baliknyal daln memulali menciptalkaln malnusial dalri 

talnalh”. Seni yalng salhih aldallalh seni yalng bisal mempertemukaln secalral sempurna l 

alntalr keindalhaln daln all-halq, kalrenal keindalhaln aldallalh halkikalt dalri ciptalaln ini, daln 

all-halq aldallalh puncalk dalri segallal keindalhaln ini. Oleh kalrenal itu Isla lm 

membolehkaln pengalnutnyal menikmalti keindalhaln, kalrenal hall itu aldallalh walsila lh 

untuk melunalkkaln halti daln pralsalaln. 32 

Dalri penja lbalraln 3 tokoh Islalm di altals malkal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

kesenialn dallalm persperktif Islalm memalng sudalh aldal daln dalri kesenialn jugal kita l 

dalpalt mengaljalrkaln alnalk tentalng Islalm melallui kegia ltaln-kegialtaln yalng 

menyenalngkaln. Kegialtaln kesenialn dallalm Islalm terdalpalt salstral, kalligralfi, 

alrsitektur, seni sualral, dll. 

 

3. Kertas Origami  

a. Pengertian Origami dan Sejarah Origami 

Origalmi iallalh kegialtaln melipalt kertals yalng beralsall dalri Jepalng. Istila lh 

origalmi terbalgi dual yalitu oru daln kalmi. Oru beralrti melipalt daln kalmi beralrti 

kertals. Elfiningrum mengaltalkaln kegaltaln melipalt aldallalh alktivitals yalng 

menggunalkaln keteralmpila ln talngaln gunal menghalsilkaln sualtu bentuk talnpa l 

menggunalkaln perekalt (lem). Menurut Sihalnalni origalmi sendiri merupalka ln 

kesenialn dalri Jepalng dimalnal origalmi beralrti oru, melipalt, daln kalmi dimalna l 
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origalmi membualt selembalr kertals menjaldi bendal lalin yalng sudalh aldal di dunia l 

nyaltal, mengorigalmikaln kertals salmal dengaln membualt minialture altalu model dalri 

sebualh bendal. Berdalsalrkaln dalri kedual pendalpalt tersebut dalpalt disimpulka ln 

balhwal pengertialn origalmi aldallalh alktivitals altalu keteralmpilaln yalng beralsall dalri 

Jepalng yalng berbalhaln dalsalr kertals dengaln calral melipalt sehinggal membentuk 

sualtu bendal.  

Elfiningrum mengaltalkaln kegialtaln melipalt aldallalh alktivitals yalng 

menggunalkaln keteralmpila ln talngaln gunal menghalsilkaln sualtu bentuk talnpa l 

menggunalkaln perekalt. Alktivitals ini diperlukaln kerjalsalmal alntalral maltal daln talngaln, 

ketelitialn, kesalbalraln. Tujualn dalri kegialtaln melipalt secalral khusus iallalh dalpalt 

meningkaltkaln imaljina lsi alnalk, dalyal ingalt alnalk dalpalt ditingkaltkaln, kesalbalraln da ln 

ketelitialn balgi alnalk, melaltih keralpialn dallalm melipalt, ketelitialn dallalm melipalt 

dalpalt ditingkaltkaln. Menurut pernyaltalaln di altals yalitu dengaln menggunalkaln 

origalmi dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn alnalk dallalm hall kesalbalraln, ketelitialn, 

altalupun dalpalt mengembalngkaln ima ljinalsi alnalk dallalm hall melipalt bentuk origalmi. 

Melallui penelialn ini dihalralpkaln alnalk dalpalt mengualsali 1-6 lipaltaln paldal kertals 

origalmi sesuali dengaln bentuk, dimulali dalri bentuk termudalh hinggal terumit. 

Penelitialn ini jugal bertujualn algalr alnalk malmpu meningkaltkaln koordinalsi maltal daln 

talngaln secalral malndiri. 33 Melipalt kertals altalu origalmi aldallalh sualtu teknik berkalrya l 

seni/keraljinaln talngaln yalng umumnyal dibualt dalri balhaln kertals, dengaln tujualn 

untuk menghalsilkaln alnekal bentuk malinaln, hialsaln, bendal fungsionall, allalt peralga l 

daln krealsi lalinnyal. 34 Dewalnti berpendalpalt balhwal bermalin origalmi merupalkaln 

balgialn dalri sallalh saltu permalinaln konstruktif. Kegialtaln bermalin di malnal alnalk 

bermalin dengaln membentuk sesualtu, malupun menciptalkaln balngunaln tertentu 
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dengaln menggunalkaln allalt permalinaln yalng tersedial hall tersebut merupalka ln 

permalinaln konstruktif.35  

Alsall mulal origalmi altalu seni melipalt kertals tidalk dalpalt dipalstikaln secalra l 

jelals. Beberalpal alhli sejalralh mengaltalkaln balhwal origalmi beralsall dalri Cinal seiring 

dengaln penemualn kertals di salnal. Kemudialn palral bialralwaln Buddhal memba lwal da ln 

memperkenallkaln kertals ke Jepalng dialwall albald ke 7. Disalalt itu jugal mereka l 

memperkenallkaln seni melipalt kertals paldal balngsal Jepalng. Beberalpal alhli sejalralh 

lalinnyal mengaltalkaln origalmi beralsall dalri Jepalng daln balngsal Cinal halnya l 

menemukaln kertals saljal, Terlepals dalri itu aldalnyal perbedalalaln pendalpalt, tidalk alda l 

yalng dalpalt menemukaln balhwal origalmi berkembalng pesalt di Jepalng. Caltaltaln alwa ll 

kegialtaln origalmi di Jepalng aldallalh paldal Ere Heialn (794-1185). Paldal malsal itu 

kertals malsih sulit didalpaltkaln daln malsih merupalkaln balralng mewalh. Halsil kalrya l 

origalmi altalu lipaltaln kertals digunalkaln untuk alcalral serimoniall seperti pernikalhaln 

altalu upalcalral kealgalmalaln. Balrulalh paldal Eral Edo (1600-1868), origalmi 

diperkenallkaln paldal ma lsyalralkalt umum daln menjaldi kegialtaln yalng dilalkuka ln 

untuk kesenalngaln/hobi. Beberalpal model traldisionall yalng kital kenall sekalralng 

merupalkaln model-model yalng dikembalngkaln paldal malsal tersebut. Di dunial balralt 

origalmi diperkenallkaln oleh balngsal Mur kepaldal balngsal Spalnyol paldal albald ke 8. 

Balngsal Mur tertalrik alkaln unsur maltemaltikal, simetri daln rualng yalng terkalndung 

dallalm origalmi. Seni melipalt kertals ini pun semalkin berkembalng. Selalnjutnya l seni 

ini terus menyembalr ke Almerikal Selaltaln daln Eropal. 36Origalmi dikenall sebalgali 

seni melipalt kertals yalng beralsall dalri Jepalng. Chinal jugal mengenall origalmi 

balhkaln sejalk talhun 105 Malsehi dengaln tokoh yalng tertulis dallalm sejalralh bernalma l 

Tsi’ali Lun. 37 

Kertals origalmi aldallalh kertals yalng khusus digunalkaln untuk melipalt, sesua li 

dengaln pengertialn origalmi sendiri, yalkni seni melipalt kertals khals Jepalng. Kertals 
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ini umumnya l terbualt dalri HVS altalu copy palper daln berbentuk persegi. 38Kertals 

origalmi beralsall dalri balhalsal Jepalng yalng beralrti melipalt kertals (Oru beralrti 

melipalt daln kalmi beralrti kertals). Wallalu populer di Jepalng, origalmi tela lh 

menyebalr ke Eropal, Almerikal, Cinal daln negalral-negalral lalinnyal sejalk alkhir albald ke 

19 altalu alwall albald ke 20. Dallalm origalmi traldisionall, model diwalriskaln dalri 

talngaln, generalsi ke generalsi. Origalmi modern dimulali dalri albald ke 20.39  

Seni origalmi traldisionall tidalk memperkenallkaln kalmu memalkali allalt balntu, 

seperti gunting, altalu lem. Nalmun, kini oralng mula li menggunalkaln allalt pendukung 

untuk mempermalnis talmpilaln model origalmi bualtaln merekal.40 Sehinggal dengaln 

menggunalkaln allalt balntu seperti lem, gunting, dll dalpalt mempercalntik daln 

memperindalh halsil talmpilaln yalng sudalh sialp dilalkukaln daln dalpalt mempermuda lh 

alnalk dallalm melalkukaln kegialtaln kertals origalmi, dengaln menggunalkaln allalt balntu 

tersebut alnalk alkaln lebih memudalhkaln alnalk dallalm melalkukaln kegialta ln 

keteralmpilaln kertals origalmi daln alnalk dalpalt bebals berkrealsi sertal berimaljinalsi 

dallalm melalkukaln kegialtaln keteralmpilaln kertals origalmi untuk membentuk daln 

membualt kalralkter-kalralkter yalng alkaln dibualt alnalk sesuali dengaln ima ljina lsi alnalk 

sendiri. Dengaln melalkukaln kegialtaln ini dalpalt mengembalngkaln alspek kognitif 

alnalk secalral tidalk lalngsung sertal mengembalng-kaln alspek-alspek alnalk yalng 

lalinnyal. 

Seni melipalt kertals yalng salngalt populer di negeri salkural ini, merujuk palda l 

seni melipalt kertals menjaldi sualtu bentuk altalu galmbalraln tertentu. Bentuk yalng 

dimalksud aldallalh bisal berupal hewaln, tumbuhaln, altalupun bendal tertentu. Bialsalnya l 

kertals yalng digunalkaln untuk origalmi berwalrnal-walrni.41 Origalmi merupalkaln allalt 

permalinaln edukaltif yalng terbualt dalri kertals, origalmi merupalkaln bentuk 

permalinaln krealtivitals yalng beralsall dalri Jepalng. Balhaln yalng diperlukaln yalitu 

potongaln kertals lipalt berbentuk persegi. Pembualtaln allalt permalinaln ini sedikit 

algalk rumit, sebalb membutuhkaln kemalhiraln sendiri. Untuk alnalk-alnalk bialsalnya l 

                                                             
38 Novalia A.R. 2020, 30 Kreasi Kertas Untuk Dekorasi Rumah, Jakarta: Bhuana 

Ilmu Populer. h 2. 
39 Devi Revi. 2005, Origami Kupu-kupu Buatanku Sendiri, Jakarta: Grasindo.h 5. 
40 Pramana sujakmati& Yuliandi kusuma.origami dan kirigami, seri keterampilan: 

Yudistira.h 13. 
41 Ricki Risman. 2011, Burung Dari Kertas, (Bandung: Tataletas). h 1-2. 



 

 

belum dalpalt membualt permalinaln ini dengaln balik. Nalmun alnalk-alnalk bisa l 

memalinkalnnyal sebalgali medial bermalin peraln.42 

Dalri penjelalsaln di altals malkal peneliti menyimpulkaln balhwal kegialta ln 

keteralmpilaln origalmi aldallalh sualtu kegialtaln yalng dilalkukaln oleh alnalk dalla lm 

mengubalh sualtu kertals menjaldi bentuk yalng indalh sesuali dengaln imaljinalsinyal. 

Kegialtaln ini jugal salngalt menyenalngkaln balgi alnalk, memberikaln motivalsi kepalda l 

alnalk, mengembalngkaln krealtivitals sertal keteralmpilaln alnalk daln jugal dalpalt melaltih 

ketekunaln, ketelitialn sertal kesalbalraln alnalk, origalmi jugal dalpalt mengembalngkaln 

segallal alspek perkembalngaln alnalk termalsuk alspek motorik hallus alnalk. Origalmi 

jugal sallalh saltu kegialtaln yalng salngalt menalrik perhaltialn alnalk daln disukali balnyalk 

alnalk, kegialtaln melipalt kertals origalmi halmpir salmal dengaln pertunjukaln sula lp 

kalrenal dalpalt mengubalh selembalr kertals menjaldi bendal yalng alnalk-alnalk inginkaln. 

Guru daln oralng tual dalpalt menggunalkaln kegialtaln melipalt kertals origalmi ini 

sebalgali sallalh saltu pilihaln untuk mengaljalrkaln balnyalk hall kepaldal alnalk, kalrena l 

melallui kegialtaln melipalt kertals origalmi balnyalk malnfalalt yalng didalpaltkaln oleh 

alnalk. 

Kegialtaln keteralmpilaln kertals origalmi untuk alnalk-alnalk merupalkaln sualtu 

alktivitals menyenalngkaln balgi alnalk. Keberhalsilaln alnalk salalt melalkukaln kegialtaln 

melipalt kertals origalmi terpalncalr dalri ekspresi alnalk ketikal alnalk malmpu 

menyelesalikaln lipaltalnnyal dengaln balik, tidalk halnyal meralsal senalng daln balhalgia l 

yalng didalpaltkaln alnalk dalri bermalin origalmi. Alkaln tetalpi alnalk dalpalt menyalluraln 

krealtivitals daln imaljinalsinyal daln yalng palling penting aldallalh keteralmpilaln dalla lm 

mengontrol emosionallnyal dallalm melalkukaln kegialtaln origalmi seperti kesalbalra ln 

alnalk, konsentralsi alnalk, ketelitialn alnalk, dll daln jugal dalpalt melaltih motorik hallus 

alnalk. Dalri kegialtaln ini alnalk menjaldi belaljalr untuk konsentralsi daln fokus dalla lm 

mengikuti lalngkalh-lalngkalh membualt sualtual model origalmi sesuali krealtifitals 

alnalk. Origalmi jugal sallalh saltu bentuk belaljalr salmbil bermalin balgi alnalk, itu semua l 

salngalt dibutuhkaln untuk mempersialpkaln alnalk memalsuki usial sekolalnyal.  
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b. Manfaat Kertas Origami  

Origalmi bermalnfalalt untuk melaltih motorik hallus, sertal menumbuhkaln 

motivalsi, krealtivitals, ketralmpilaln sertal ketekunaln. Laltihaln origalmi dalpalt 

membalntu alnalk-alnalk memalhalmi ukuraln yalng relaltif lebih lengkalp denga ln 

menggunalkaln straltegi yalng lebih efektif untuk perbalndingaln ukuraln. Origalmi 

merupalkaln balgialn dalri pengembalngaln motorik hallus sebalgali medial pengukur 

kerjal otalk yalng disallurkaln paldal geralkaln jalri talngaln secalral terkoordinalsi untuk 

mencalpali tingkalt keteralmpilaln yalng dihalralpkaln. 43 

Balnyalknyal malnfalalt dalri keteralmpilaln bermalin kertals origalmi balgi alnalk, 

dialntalral malnfalalt origalmi alntalral lalin yalitu:  

1) Pembentukaln kemalmpualn motorik yalng lebih sempurnal paldal kedua l 

talngaln. Secalral tidalk lalngsung belaljalr origalmi jugal belaljalr 

mengkomunikalsikaln sesualtu yalng semulal tidalk terlihalt menjaldi terlihalt 

talmpalk nyaltal. 

2) Peningkaltaln kemalmpualn intelektuall. Bentuk yalng jaldi dalri origalmi pun 

bukaln halnyal bendal malti, tetalpi dalpalt diralngkali menjaldi bendal “hidup” 

dengaln sentuhaln sedikit, bendal origalmi bisal bergeralk balhkaln melalyalng. 

Inila lh membualt kenikmaltaln daln kebalhalgialaln sendiri di malnal tidalk 

sekedalr kertals saljal, tetalpi paldal alkhirnyal dalpalt menghibur kital sendiri si 

pembualtnyal dengaln geralkaln yalng dihalsilkaln produk alkhir tersebut.  

3) Peninngkaltaln kemalmpualn dalya l krealtif. Origalmi memungkinkaln kita l 

membentuk kertals, yalng merupalkaln bendal dual dimensi kalrenal begitu 

tipis, menjaldi wujud tigal dimensi. Salngalt bermalnfalalt dalla lm 

mengembalngkaln kemalmpualn pikiraln spalsiall seseoralng. 

4) Meralngsalng kinerjal seimbalng alntalral otalk kalnaln daln otalk kiri. Origalmi 

dalpalt membualt keseimbalngaln keceralsaln otalk kalnaln daln kiri, sehingga l 

kelalk mendorong seseoralng untuk malndiri.  
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5) Meningkaltkaln dalyal ima ljinalsi. Dengaln membualt origali dalpalt 

mengembalngkaln altalu melaltih imaljinalsi alnalk sehinggal alnalk dngaln beba ls 

berimaljinalsi alpal yalng alkaln dibualtnyal nalntinyal. 

6) Meningkaltkaln kemalmpualn memusaltkaln perhaltialn (boleh dibilalng 

meningkaltkaln konsentralsi alnalk). 

7) Meningkaltkaln kemalmpualn dalyal ingalt (memori).  

8) Melaltih kesalbalraln, membualt origalmi dalpalt melaltih kesalbalraln alnalk algalr 

dalpalt menghalsilkaln kalryal yalng indalh untuk dilihalt.  

9) Memberikaln pengallalma ln emosionall daln estetis. Melallui origalmi alna lk 

dalpalt belaljalr salmbil bersukal cital membualt malinalnnyal sendiri, sehingga l 

menciptalkaln kepualsaln dibalndingkaln dengaln malinaln yalng sudalh jaldi daln 

dibeli di toko malinaln. 

10) Membualt alnalk lebih menghalrgali kenikmaltaln, kepualsaln, daln kebalnggala ln 

alkaln halsil kerjalnyal. 

11) Origalmi dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn maltemaltikal. Dallalm proses lipalt-

melipalt origalmi terjaldi proses penghitungaln, misallnyal membalgi kertals 

dallalm dual altalu beberalpal lipaltaln altalu balgalimalnal membalgi kertals tersebut 

menjaldi beberalpal balgialn yalng salma l besalr. 

12) Mengenalli polal daln konsep bentuk altalu balngunaln geometri. Ketikal sebualh 

halsil lipaltaln origalmi yalng sudalh jaldi dibukal kemballi, alkaln terlihalt polal-

polal simetris dalri galris bekals lipaltaln.  

13) Malnfalalt origalmi jugal berkalitaln dengaln pengembalngaln pema lhalmaln 

seseoralng alkaln seni. Ini bisal menumpuk pemikiraln, balgalimalnal sesualtu 

yalng sebelumnya l talk berwujud bisal menjelmal menjaldi sesualtu, yalng tida lk 

aldal menjaldi aldal. 

14) Sebalgali hialsaln untuk menghials alcalral. Misallnyal alcalral pernikalhaln sehingga l 

membualt palral talmu tersenyum balhkaln bisal tertalwal dengaln keindalhaln 

origalmi.44 
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Malnfalalt origalmi menurut Palndialngaln menyaltalkaln balhwal malnfalalt origalmi 

yalitu: 

1) Melaltih motorik hallus paldal alnalk sekalligus salralnal bermalin yalng almaln, 

muralh, menyenalngkaln daln kalyal malnfalalt. 

2) Lewalt origalmi alnalk belaljalr membualt malinalnnyal sendiri sehingga l 

menciptalkaln kepualsaln dibalndingkaln dengaln malinaln sudalh jaldi daln dibeli 

di toko malinaln. 

3) Membentuk sesualtu dalri origalmi perlu melewalti talhalpaln daln proses 

talhalpaln mengaljalrkaln alnalk untuk tekun, salbalr, sertal disiplin untuk 

mendalpaltkaln bentuk yalng diinginkaln. 

4) Alnalk melallui kegialtaln origalmi dialjalrkaln untuk menciptalkaln sesualtu, 

berkalryal daln membentuk model sehinggal membalntu alnalk memperlua ls 

imaljinalsi merekal dengaln bentuk origalmi yalng dihalsilkaln, kalrenal berhalsil 

menciptalkaln sesualtu dalri talngaln mungil merekal. 45 

Kegialtaln origalmi memiliki beberalpal malnfalalt, di alntalralnyal:  

a) Pembentukaln kemalmpualn motorik yalng lebih sempurnal paldal kedual 

talngaln 

b) Peningkaltaln kemalmpualn intelektuall  

c) Peningkaltaln kemalmpualn dalyal krealtif  

d) Meralngsalng kinerjal seimba lng alntalral balgialn otalk kiri daln kalnaln  

e) Peningkaltaln dalyal imaljinalsi  

f) Meningkaltkaln kemalmpualn memusaltkaln perhaltialn (dalpalt dikaltalka ln 

meningkaltkaln konsentralsi)  

g) Meningkaltaln kemalmpualn dalyal ingalt (memori)  

h) Melaltih kesalbalraln  

i) Memberikaln pengallalmaln emosionall daln estetis  
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j) Membualt seseoralng bisal lebih menghalrgali kenikmaltaln, kepualsaln, daln 

kebalnggalaln alkaln halsil kerjalnyal.46 

Dalri penjalbalraln malnfalalt origalmi dalpalt disimpulkaln balhwal origalmi 

memiliki balnyalk malnfalalt balgi kehidupaln daln perkembalngaln alnalk, yalkni dalpalt 

mengembalngkaln krealtivitals sertal imaljina lsi alnalk, meningkaltkaln dalyal ingalt daln 

jugal dalpalt menyeimbalngkaln otalk kalnaln daln kiri alnalk menjaldi lebih seimbalng, 

sertal dalpalt mengembalngkaln 6 alspek perkembalngaln alnalk termalsuk alspek motorik 

hallus daln sosiall emosionall alnalk, mengembalngkaln inteletkuall alnalk sertal alna lk 

menjaldi mengenall alkaln konsep geometri. Oleh kalrenal itu keteralmpilaln origalmi 

salngalt penting untuk dialjalrkaln balgi alnalk selalin menyenalngkaln untuk dilalkuka ln 

oleh alnalk balnya lk malnfalalt-malnfalalt yalng terdalpalt paldal kegialtaln origalmi ini balgi 

perkembalngaln alnalk.  

c. Petunjuk Membuat Origami 

Pendidik alnalk usial dini dallalm mengaljalrkaln melipalt, hendalknyal mengikuti 

petunjuk-petunjuk yalng aldal.Aldalpun petunjuk mengalja lrkaln melipalt kertals 

menurut Sumalnto aldallalh sebalgali berikut: 

1) Pendidik dallalm memberikaln peralgalaln lalngkalh-lalngkalh melipalt paldal alna lk 

TK /RAl supalyal menggunalkaln peralgal yalng ukuralnnyal lebih besalr dalri 

kertals lipalt yalng digunalkaln oleh alnalk. Selalin itu lengkalpi peralgala ln 

tersebut dengaln galmbalr lalngkalh-lalngkalh meliputi yalng ditempelka ln 

dipalpaln tulis daln contoh halsil melipalt yalng sudalh jaldi dengaln balik. 

2) Setialp talhalpaln melipalt yalng sudalh dibualt oleh alnalk hendalknyal diberikaln 

pengualtaln oleh guru misallnyal “ralpikaln lipaltaln”, halluskaln/setrikal lipalta ln 

yalng sudalh dibualt daln sebalgalinyal. 

3) Bilal alnalk sudalh selesali membualt bentuk lipaltaln, alnalk diberi rewalrd altalu 

pujialn daln diberi kesempaltaln untuk mengulalngi melipalt lalgi algalr setia lp 
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alnalk memiliki keteralmpilaln sendiri membualt lipaltaln talnpal balntualn 

bimbingaln dalri guru.47 

Peneliti menyimpulkaln balhwal sebelum guru altalu pendidik meneralpkaln 

kegialtaln melipalt kertals origalmi sehalrusnya l terlebih dalhulu memberikaln contoh 

kepaldal alnalk sehinggal alnalk dalpalt memalhalminyal terlebih dalhulu daln dalpalt denga ln 

mudalhnyal mengikuti lalngkalh-lalngkalh yalng diberikaln oleh gurunyal. Setelalh alnalk 

menyelesalikaln halsil kalryalnyal hendalknyal guru memberikaln rewalrd altalu pujialn 

kepaldal alnalk sehinggal alnalk menjaldi lebih bersemalngalt lalgi untuk melalkukalnnya l 

lalgi. 

 

B. Penelitian Relevan  

1. Dallalm jurnall “Pemberda lya la ln Malsya lralka lt”Zalenalb Munqidzalh&Lialstuti 

Ustialningsih ya lng berjudul “Pelaltihaln Origalmi Balgi Guru-Guru PAlUD Untuk 

Meningkaltkaln Profesionallisme Guru”,48. Penelitialn ini menyaltalkaln balhwal 

penting untuk mengaljalrkaln keteralmpilaln kertals origalmi balgi alnalk kalrenal dalri 

kegialtaln alnalk dalpalt mengembalngkaln kemalmpualn yalng dimiliki oleh alnalk da ln 

semual alspek perkembalalngaln alnalk. Penelitialn yalng yalng dilalkukaln oleh 

peneliti jugal menjela lskaln balhwal salngalt penting untuk mengaljalrka ln 

keteralmpilaln kertals origalmi balgi alnalk kalrenal dengaln mengaljalrka ln 

keteralmpilaln tersebut dalpalt mengalmbalngkaln alspek-alspek perkembalngaln sertal 

melalti dalyal konsentralsi alnalk, membualt alnalk menjaldi lebih krealtif denga ln 

menggunalkaln imaljinalsi alnalk untuk membualt sualtu bentuk yalng 

diinginkalnnyal. Yalng membedalkaln alntalral penelitialn Zalenalb Munqidzalh daln 

Lialstuti Ustialningsih dengaln peneliti iallalh didallalm penelitialn zalenalb lebih 

memfokuskaln pelaltihaln untuk guru-gurunyal dalri paldal alnalk sedalngka ln 

peneliti lebih mengutalmalkaln alnalk usial dini 

2. Dallalm jurnall “JPGSD” Alnsori Almirudin daln Supralyitno yalng berjudul 

“Peneralpaln Metode Modelling Untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Membualt 

                                                             
47 Zaenab Munqidzah & Liastuti Ustianingsih. “Liastuti Ustianingsih. Pelatihan 

Origami Bagi Guru-Guru PAUD Untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru”, JPM 

(Jurnal Pemberdayaan Masyarakat), Vol. 3 No. 1, 2018, h 249-250. 
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Kalryal Origalmi Paldal Siswal Kelals Iv Sd”,49 Menjelalskaln persalmalaln alntalral 

halsil penelitialn Alnsori Almirudin daln Supralyitno daln halsil dali peneliti iallalh 

Alnsori Almirudin daln Supralyitno membalhals tentalng balgalimalnal calral guru 

dallalm meneralpkaln keteralmpila ln kertals origalmi paldal alnalk algalr alnalk memiliki 

pengetalhualn daln pengallalmaln tentalng membualt sualtu kalryal. Peneliti juga l 

membalhals calral seoralng pendidik algalr alnalk memiliki pengallalmaln dalla lm 

membualt sualtu kalryal. Yalng membedalkaln alntalral penelitialn Alnsori da ln 

Supralyitno daln halsil peneliti aldallalh Alnsori daln Supralyitno lebih 

mengutalmalkaln metode modelling daln menggunalkaln penelitialn PTK 

sedalngkaln peneliti lebih mengutalmalkaln keteralmpilaln kertals origalminyal daln 

menggunalkaln penelitialn kuallitaltif.  

3. Dallalm jurnall “Elementalry” Uswaltun Halsalnalh daln Dialn Ekal Priya lntono yalng 

berjudul “Pengembalngaln Krealtivitals Alnalk Usial Dini Melallui Origalmi”,50 

menjelalskaln di dallalm jurnall Uswaltun Halsalnalh daln Dialn Ekal Priyalntono 

menjelalskaln balhwal di dallalm jurnall ini jugal menjelalskaln mengenali tentalng 

pentingnyal mengaljalrkaln keteralmpilaln origalmi balgi alnalk kalrenal dalpalt 

mengembalngkaln krealtivitals alnalk dengaln salngalt pesalt kalrenal origalmi salla lh 

saltu kegialtaln yalng menyenalngkaln balgi alnalk daln memiliki balnyalk malnfalalt 

balgi alnalk. Sedalngkaln peneliti jugal menjelalskaln di dallalm penelitialnnya l 

penting untuk mengaljalrkaln keteralmpilaln origalmi untuk meningkaltka ln 

pralkalryal alnalk menjaldi lebih berkembalng. Yalng membedalkaln alntalra l 

penelitialn Uswaltun Halsalnalh daln Dialn Ekal Priyalntono lebih mengutalmalka ln 

krealtivitals alnalk secalral menyeluruh sedalngkaln peneliti lebih mengutalkaln 

pralkalryal alnalk.  

Berdalsalrkaln halsil yalng diperoleh dalri beberalpal peneliti di altals malka l 

peneliti menyimpulkaln balhwal melalkukaln pralkalryal kepaldal alnalk dalpalt dilalkuka ln 

dengaln berbalgali kegialtaln sallalh saltunyal dalpalt menggunalkaln media l kertals origalmi 
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kepaldal alnalk sehingal keteralmpilaln alnalk dallalm pralkalryal dalpalt berkembalng denga ln 

salngalt balik.  



 

 

 


